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Abstract

Artikel ini menyajikan analisis profil kemampuan literasi matematika siswa kelas V SD
Negeri Boto. Literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan,
dan memanipulasi angka untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pemahaman konsep matematika dan
kemampuan siswa dalam menerapkan literasi matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui tes literasi matematika dan wawancara dengan guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi matematika
yang masih rendah, dengan keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
dasar menjadi area yang perlu ditingkatkan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi
matematika siswa di tingkat dasar.
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1. Introduction

[stilah literasi telah mengalami perluasan makna, tidak hanya diartikan
sebagai kemampuan membaca dan menulis tetapi juga dihubungkan dengan
keterampilan pada bidang tertentu. Literasi matematika adalah kapasitas individual
untuk menformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks. Kemampuan meliputi penalaran matematika dan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan,
dan mendeskripsikan fenomena. Kemampuan literasi matematika sangat penting
dimiliki oleh siswa karena dapat membantu siswa menggunakan matematika dalam
kehidupan nyata, menggunakan metode yang efisien untuk pemecahan masalah,
umtuk melakukan penilaian, dan untuk menarik kesimpulan (Rismen et al., 2022).

Literasi matematika dapat diartikan sebagai upaya pemecahan masalah dalam
matematika dan implementasi konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari
supaya siswa dapat menghargai tantangan zaman. Literasi matematika dapat
membantu seorang untuk memahami peran atau kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi matematika juga menekankan pada kemampuan
siswa untuk menganalisis, memberi alasan dan mengkomunikasikan ide secara
efektif pada pemecahan masalah matematika yang mereka temui (Abidah et al,,
2022).
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan mulai
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Salah satu tujuan dari
diajarkannya mamematika di tingkat sekolah dasar adalah membekali siswa menjadi
pelajar yang mandiri dan mampu memcahkan konsep mamematika yang ditermukan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melaksanakan pembelajaran matematika tidak
selalu memberikan rumus atau nkonsep yang bersifat hafalan, tetapi perlu adanya
pendekatan pembelajaran yang dibutuhkan siswa dalam membantu menemukan
konsep pemecahan masalah matematika. Untuk mencapai tujuan matematika
tersebut, maka diperlukan pendekatan pembelajaran matematika yangg mampu
mendekatkan sendiri konsep pemecahan masalah matenatika yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Maghfiroh et al., 2021).

Literasi matematika merupakan kemampuan dasar yang sangat penting bagi
siswa di sekolah dasar. Tujuan utama literasi matematika tidak hanya untuk
menguasai konsep dan operasi dasar, tetapi juga untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam memecahkan masalah sehari-
hari. Di era globalisasi yang semakin kompleks inij, literasi matematika menjadi kunci
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan di dunia nyata.

Dalam konteks pendidikan, literasi matematika di sekolah dasar bertujuan
untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kemampuan
untuk membaca dan memahami informasi numerik, menganalisis data, serta
menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi. Selain itu, literasi
matematika juga berperan penting dalam membangun rasa percaya diri siswa dalam
menghadapi tantangan matematika, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran dan kehidupan sosial.

Melalui pengembangan literasi matematika yang efektif, diharapkan siswa
tidak hanya dapat mencapai kompetensi akademis yang diperlukan, tetapi juga
mampu mengintegrasikan pengetahuan matematis dengan berbagai disiplin ilmu
lainnya. Dengan demikian, literasi matematika di sekolah dasar menjadi fondasi yang
sangat penting untuk membentuk individu yang siap menghadapi tuntutan masa
depan dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

2. Methods

Metode pelaksanaan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap. Subyek
obervasi adalah hasil pre-test asesmen kompetensi minimum kelas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pre-test asesmen
kompetensi minimum Kkelas. Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh
pengetahuan tentang literasi matematika di kelas V SD N Boto. Fokus kajian pada
penelitian ini yaitu pada siswa kelas V SD N Boto, penelitian ini menganalisis
bagaimana literasi matematika pada siswa kelas V dalam pengerjaan pre-test
asesmen kompetensi minimum kelas.

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui pre-test asesmen kompetensi minimum dan wawancara dengan guru.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat mengungkap berbagai faktor
yang memengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini penting untuk memahami dinamika
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Melalui pre-test, data tentang kompetensi
minimum dapat dikumpulkan secara sistematis. Selain itu, wawancara dengan guru
akan memberikan perspektif yang lebih mendalam. Guru memiliki pengalaman
langsung dalam menghadapi tantangan di kelas. Oleh karena itu, pandangan mereka
sangat berharga untuk analisis ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
elemen-elemen kunci yang dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian, hasil
yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi. Akhirnya,
kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Melalui pemahaman yang lebih baik, langkah-
langkah perbaikan dapat diimplementasikan secara efektif

3. Results and Discussion

Dapatan kajian mengenai profil literasi matematika di SD Negeri Boto
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar terhadap
konsep matematika, seperti penjumlahan dan pengurangan, kemampuan mereka
dalam menerapkan konsep tersebut dalam konteks masalah sehari-hari masih
rendah. Nilai rata-rata siswa masih dibawah 50% hanya beberapa siswa yang mampu
menyelesaikan soal cerita dengan baik, mengindikasikan perlunya peningkatan
dalam keterampilan berpikir kritis dan analitis. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan dasar dan kemampuan praktis dalam literasi
matematika. Wawancara dengan para guru mengungkapkan bahwa minat siswa
terhadap mata pelajaran matematika bervariasi. Faktor lingkungan, seperti
dukungan orang tua, juga berperan penting dalam perkembangan literasi
matematika siswa. Siswa yang mendapatkan dukungan aktif dari orang tua
cenderung memiliki performa yang lebih baik dalam asesmen matematika,
menunjukkan hubungan positif antara keterlibatan keluarga dan hasil belajar.

Jumlah Persentase
Bentuk Soal Kompetensi J HH fah S1swa S1swa
siswa | menjawab | menjawab
benar benar
Pilihan Menyelesaikan persamaan 14 11 79%
Ganda sederhana menggunakan
operasi penjumlahan atau
pengurangan (dalam bentuk
sederhana)
Pilihan Menyelesaikan persamaan 14 10 71%
Ganda sederhana menggunakan
operasi penjumlahan atau
pengurangan (dalam bentuk
sederhana)
Pencocokan | Menyelesaikan persamaan 14 8 57%
sederhana menggunakan
operasi penjumlahan atau
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pengurangan (dalam bentuk
sederhana)

Pilihan
Ganda
Kompleks

Menyelesaikan persamaan
sederhana menggunakan
operasi penjumlahan atau
pengurangan (dalam bentuk
sederhana)

14

14%

Pilihan
Ganda

Menyelesaikan persamaan
sederhana menggunakan
operasi penjumlahan atau
pengurangan (dalam bentuk
sederhana)

14

11

79%

Pilihan
Ganda
Kompleks

Menggunakan penjumlahan/
pengurangan/perkalian/
pembagian dua bilangan
cacah (maks. empat angka),
termasuk menghitung
kuadrat dari suatu bilangan
cacah (maks. tiga
angka).(termasuk
mengestimasi hasil operasi)

14

29%

Pilihan
Ganda

Menggunakan penjumlahan/
pengurangan/perkalian/
pembagian dua bilangan
cacah (maks. empat angka),
termasuk menghitung
kuadrat dari suatu bilangan
cacah (maks. tiga
angka).(termasuk
mengestimasi hasil operasi)

14

14%

Pilihan
Ganda
Kompleks

Menggunakan penjumlahan/
pengurangan/perkalian/
pembagian dua bilangan
cacah (maks. empat angka),
termasuk menghitung
kuadrat dari suatu bilangan
cacah (maks. tiga
angka).(termasuk
mengestimasi hasil operasi)

14

29%

Pilihan
Ganda
Kompleks

Menggunakan penjumlahan/
pengurangan/perkalian/
pembagian dua bilangan
cacah (maks. empat angka),

14

50%
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termasuk menghitung
kuadrat dari suatu bilangan
cacah (maks. tiga
angka).(termasuk
mengestimasi hasil operasi)

Benar atau
Salah

Menggunakan penjumlahan/
pengurangan/perkalian/
pembagian dua bilangan
cacah (maks. empat angka),
termasuk menghitung
kuadrat dari suatu bilangan
cacah (maks. tiga
angka).(termasuk
mengestimasi hasil operasi)

14

14%

Pilihan
Ganda

Memahami bilangan cacah
(sampai empat angka,
mencakup lambang bilangan,
konsep nilai tempat - ribuan,
ratusan,puluhan, satuan)

14

64%

Pencocokan

Memahami bilangan cacah
(sampai empat angka,
mencakup lambang bilangan,
konsep nilai tempat - ribuan,
ratusan,puluhan, satuan)

14

10

71%

Pilihan
Ganda

Menyajikan, menganalisis dan
menginterpretasi data dalam
bentuk turus, piktogram dan
diagram batang (skala satu
satuan).

14

57%

Pilihan
Ganda

Menyajikan, menganalisis dan
menginterpretasi data dalam
bentuk turus, piktogram dan
diagram batang (skala satu
satuan).

14

43%

Pilihan
Ganda

Menyajikan, menganalisis dan
menginterpretasi data dalam
bentuk turus, piktogram dan
diagram batang (skala satu
satuan).

14

10

71%

Pencocokan

Mengidentifikasi ciri-ciri dari
segiempat, segitiga,
segibanyak, dan lingkaran.

14

7%
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Pilihan Menentukan panjang dan 14 5 36%
Ganda berat benda menggunakan

Kompleks satuan baku (termasuk
menentukan satuan yang

tepat)
Benar atau | Menjelaskan arah pergerakan 14 8 57%
Salah (maju, belok kiri, belok

kanan) pada peta
Pilihan Menjelaskan arah pergerakan 14 3 21%
Ganda (maju, belok kiri, belok
Kompleks | kanan) pada peta
Pilihan Menjelaskan arah pergerakan 14 8 57%
Ganda (maju, belok kiri, belok

kanan) pada peta

Dari dapatan kajian tentang profil literasi matematika di SD Negeri Boto,
terlihat siswa belum memahami konsep dasar matematika. Banyak siswa yang masih
kesulitan dalam menerapkannya dalam situasi nyata. Hal ini mencerminkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis. Keterampilan
menyelesaikan masalah yang rendah menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam matematika.
Selain itu, faktor minat dan motivasi siswa juga sangat berpengaruh, di mana siswa
yang merasa kesulitan cenderung kehilangan motivasi untuk belajar. Siswa merasa
tidak tertarik terhadap literasi matematika yang cenderung kurang semangat dalam
belajar, sehingga menghambat pemahaman dan keterampilan mereka.

Peran lingkungan keluarga menjadi aspek yang krusial dalam perkembangan
literasi matematika. Siswa yang didukung oleh orang tua yang terlibat dalam proses
belajar memiliki performa yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara
sekolah dan keluarga sangat penting untuk mendukung pendidikan siswa.
Penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran juga menunjukkan potensi
besar dalam meningkatkan pemahaman siswa, namun masih perlu diimbangi dengan
akses yang memadai dan pelatihan untuk guru. Pendekatan guru yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan literasi matematika adalah melibatkan penggunaan
metode pengajaran yang interaktif, penerapan pembelajaran berbasis masalah, serta
menekankan materi dengan kontekas kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat
mudah memahami dan menerapkan konsep literasi matematika.

Implikasi dari kajian ini sangat signifikan bagi praktik pendidikan di sekolah
dasar. Perlu ada upaya untuk meningkatkan metode pengajaran matematika agar
lebih interaktif dan aplikatif. Program pelatihan untuk guru dalam penggunaan
strategi pengajaran yang kreatif dan berbasis teknologi bisa menjadi langkah awal
untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa. Selain itu, penting bagi sekolah untuk
membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua, sehingga mereka dapat terlibat
aktif dalam mendukung belajar siswa di rumah. Motivasi siswa juga dapat
ditingkatan dengan cara memberikan umpan balik yang posotif bagi siswa,
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memberikan umpan balik kepada siswa dengan cara memberi pujian dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong siswa untuk terus belajar.
Menciptakan lingkungan belajar yang positif dengan membangun suasana kelas yang
mendukung dan ramah serta mendorong siswa untuk saling menghargai dan
berkolaborasi, sehingga siswa merasa aman untuk berbagi ide dan bertanya.

pengembangan sumber belajar yang variatif dan menarik, seperti materi ajar
berbasis teknologi dan kegiatan pembelajaran yang melibatkan permainan, dapat
membantu meningkatkan keterampilan literasi matematika siswa. Menggunakan
media pembelajran untuk meningkatkan literasi matematika merupakan salah satu
cara efektif untuk menarik minat siswa dana memperdalam pemahaman mereka.
Dengan cara ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep matematika, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya, penelitian
lebih lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi literasi matematika di sekolah
dasar dapat membantu mengidentifikasi intervensi yang lebih efektif dan
menyeluruh dalam meningkatkan kualitas literasi matematika.

4. Conclusions

Profil literasi matematika menunjukkan bahwa, meskipun siswa memiliki
pemahaman dasar terhadap konsep-konsep matematika, masih terdapat banyak
tantangan yang harus diatasi. Kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
matematis dalam situasi nyata, seperti menyelesaikan soal cerita, masih rendah. Hal
ini menyoroti perlunya pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis di
kalangan siswa. Hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan komunitas dalam meningkatkan literasi matematika. Dengan melakukan
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan metode pengajaran dan dukungan
lingkungan, diharapkan kualitas literasi matematika siswa di sekolah dasar dapat
meningkat secara signifikan, memberikan dasar yang kuat untuk pendidikan di
tingkat lanjut.
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